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Penelitian ini bertujuan untuk meningkatkan partisipasi belajar siswa dalam proses 
pembelajaran Pendidikan Kewarganegaraan di kelas VII-C SMP Muhammadiyah 5 Surakarta 
tahun pelajaran 2015/2016 melalui model pembelajaran dengan strategi Everyone is a Teacher Here 
kombinasi Card Sort. Partisipasi belajar siswa sangat rendah sebelum dilakukan uji coba model 
dan guru sudah mengupayakan alternatif pemecahannya, antara lain: menggunakan diskusi 
kelompok dan ceramah. Hasilnya dengan strategi tersebut belum mampu meningkatkan 
partisipasi belajar siswa. Solusi yang ditawarkan dalam penelitian ini adalah model pembelajaran 
dengan strategi Everyone is a Teacher Here kombinasi Card Sort untuk meningkatkan partisipasi 
belajar siswa. 
Subjek penelitian adalah siswa kelas VII-C SMP Muhammadiyah 5 Surakarta tahun 
pelajaran 2015/2016 yang berjumlah 35 peserta didik. Data penelitian dikumpulkan melalui 
informan dan narasumber, tempat dan peristiwa berlangsungnya aktivitas proses pembelajaran. 
Teknik pengumpulan data dengan menggunakan metode observasi, wawancara, dan 
dokumentasi. Prosedur pengembangan dalam penelitian ini melalui beberapa tahap yaitu merancang 
model pembelajaran, perencanaan, pelaksanaan, serta evaluasi dan perbaikan. Penelitian dilakukan 
melalui dua uji coba model. Diharapkan melalui model pembelajaran dengan strategi Everyone is a 
Teacher Here kombinasi Card Sort untuk meningkatkan partisipasi belajar dalam proses 
pembelajaran Pendidikan Kewarganegaraan pada siswa di kelas VII-C Muhammadiyah 5 Surakarta 
tahun pelajaran 2015/2016 dapat meningkat minimal 80% dari 35 siswa. Hasil penelitian ini 
menunjukkan bahwa partisipasi belajar pada siswa kelas VII-C SMP Muhammadiyah 5 Surakarta tahun 
pelajaran 2015/2016 sebelum diadakan penelitian melalui model pembelajaran dengan strategi Everyone 
is a Teacher Here kombinasi Card Sort adalah sebanyak 10 anak (28,57%). Setelah dilakukan uji 
coba model yaitu melalui model pembelajaran dengan strategi Everyone is a Teacher Here 
kombinasi Card Sort, uji coba model I meningkat menjadi 27 siswa (77,14%) dan uji coba model 
II meningkat menjadi 32 peserta didik (91,42%). 
Kata kunci: Strategi Everyone is a Teacher Here kombinasi Card Sort, Partisipasi Belajar, Proses 
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This research aims to increase the participation of students in the learning process Civic 
Education student at Junior High School of 5 Muhammadiyah Surakarta in grades VII-C 
academic year 2015/2016 through learning model with strategies Everyone is a Teacher Here 
combines Card Sort. Participation of student learning very low prior to the test models and 
teachers are seeking alternative solutions, such as: using group discussions and lectures. The 
result of the premises strategy has not been able to increase the participation of student learning. 
The solution offered in this study is a model of learning by strategy Everyone is a Teacher Here 
combines Card Sort to increase the participation of student learning. 
The subjects were students of class VII-C at Junior High School of 5 Muhammadiyah 
Surakarta academic year 2015/2016, amounting to 35 learners. Data were collected through 
informants and resource persons, ongoing places and events activities of the learning process. 
The techniques of data collection by using the method of observation, interviews, and 
documentation. Procedure development in this research through several stages of designing a 
model of learning, planning, implementation, and evaluation and improvement. The study was 
conducted through two test models. Hopefully, through learning model with strategies Everyone 
is a Teacher Here combines Card Sort to increase participation in the learning process of learn 
Civic Education at Junior High School of 5 Muhammadiyah Surakarta students in grades VII-C 
academic year 2015/2016 can be increased by at least 80% of the 35 students. The results of this 
study indicate that the participation of learning in students of class VII-C 5 at Junior High 
School of 5 Muhammadiyah Surakarta 2015/2016 academic year before being held research 
through learning model with strategies Everyone is Teacher here combines Card Sort are as many as 
10 children (28.57%). After testing the model is through learning model with strategies Everyone 
is a Teacher Here combines Card Sort, test model I increased to 27 students (77.14%) and the 
model II trials increased to 32 students (91.42%). 
Keywords: Strategies Everyone is a Teacher Here combines Card Sort, Participation Learning , Civic 


















Pendidikan adalah segala pengalaman belajar yang berlangsung dalam lingkungan dan sepanjang 
hidup. Pendidikan sebagai proses untuk membimbing perkembangan nilai dan moralitas peserta didik 
dikemudian hari untuk mengemban tugas yang dikehendakinya (Marsudi dkk. 2011:35). Parker  (1996) 
menyatakan “Within and among these setting problems of common living are identified and mutual deliberation and 
problem-solving activity is undertaken as a rountine practice of school life”. Chikwe (2012:4) menjelaskan bahwa 
“Pendidikan Kewarganegaraan memainkan peran penting dalam membangun dan mendukung 
kewarganegaraan yang bertanggung jawab di negara mana pun”. Pendidikan kewarganegaraan 
merupakan pendidikan yang mengingatkan pentingnya nilai-nilai hak dan kewajiban suatu warga negara 
agar setiap hal yang dikerjakan sesuai dengan tujuan dan cita-cita bangsa, maka dari itu pendidikan ini 
perlu diterapkan sejak usia dini. Tujuan pendidikan kewarganegaraan adalah untuk menumbuhkan 
wawasan dan kesadaran bernegara, sikap, dan perilaku peserta didik yang cinta tanah air, serta 
ketahanan nasional dalam diri para calon-calon penerus bangsa. Pendidikan kewarganegaraan yang 
berhasil akan membuahkan sikap mental yang cerdas penuh rasa tanggung jawab dari peserta didik. 
Menurut Tjokrowinoto sebagaimana dikutip oleh Suryosubroto (1997:278-279), menyatakan 
bahwa “partisipasi adalah penyertaan mental dan emosi seseorang di dalam situasi kelompok yang 
mendorong mereka untuk mengembangkan daya pikir dan perasaan mereka bagi tercapainya tujuan 
bersama bertanggung jawab terhadap tujuan tersebut.”Partisipasi belajar merupakan salah satu 
kewajiban siswa dalam mengikuti pembelajaran di kelas khususnya mata pelajaran PKn. Salah satu 
kewajiban siswa dalam mengikuti pembelajaran di kelas adalah berani mengemukakan pendapat pada 
saat proses belajar mengajar  berlangsung. Kemampuan seorang siswa dalam berpartisipasi setiap proses 
pembelajaran akan mempengaruhi keberhasilan pembelajaran yang berlangsung di kelas dan 
menciptakan suasana belajar di kelas lebih hidup dan bermakna. Berdasarkan hasil observasi wawancara 
dengan Ibu Mudi Wigati selaku guru PKn SMP Muhammdiyah 5 Surakarta, masalah  atau hambatan 
yang terjadi di kelas VII-C yaitu pada saat diskusi berlangsung yang berjumlah 35 anak hanya 10 orang 
yang aktif selama proses diskusi dan 22 siswa sisanya pasif, ketika guru menerangkan kurang 
memperhatikan, tidak berani mengemukakan pendapat, dan siswa banyak yang ramai. Hal ini 
merupakan suatu permasalahan yang harus segera diselesaikan. Rendahnya partisipasi belajar siswa 
dalam mempelajari materi PKn secara tidak langsung akan mempengaruhi tujuan materi pembelajaran 
yang hendak dicapai. Salah  satu solusinya guru dituntut memilih dan menggunakan metode atau 
strategi yang tepat saat mengajar. Menurut Hamdani (2010:18), strategi adalah sebagai upaya yang 
dilakukan oleh seseorang atau organisasi untuk sampai pada tujuan. Hal tersebut guna tercipta kondisi 
pembelajaran yang menyenangkan bagi peserta didik dan materi tersampaikan secara efektif, sehingga 
tujuan pembelajaran dapat tercapai dengan optimal.  
Melihat pentingnya keterlibatan siswa secara langsung dalam proses pembelajaran, maka 
diperlukan strategi pembelajaran yang tepat untuk membangkitkan partisipasi belajar siswa. Oleh karena 
itu, diperlukan strategi pembelajaran aktif dalam proses pembelajaran. Salah satunya melalui model 
pembelajaran dengan strategi Everyone is a Teacher Here kombinasi Card Sort dalam proses pembelajaran 
PKn untuk meningkatkan partisipasi belajar siswa. Menurut Muhibbin (2011), strategi Everyone is a 
Teacher Here merupakan strategi yang tepat untuk mendapatkan partisipasi kelas secara keseluruhan dan 
memberikan kesempatan peserta didik untuk menjadi guru. Menurut Zaini dkk. (2002:50), strategi Card 
Sort merupakan kegiatan kolaboratif yang bisa digunakan untuk mengajarkan kosep, karakteristik, 
klasifikasi, fakta tentang obyek atau mereview tentang informasi. Strategi Everyone is a Teacher Here 
kombinasi Card Sort merupakan penggabungan strategi dalam proses pembelajaran aktif yakni semua 
bisa menjadi guru bagi teman-temannya dan dilanjutkan dengan mensortir kartu sehingga membuat 
siswa berpartisipasi aktif dalam proses pembelajaran Pendidikan Kewarganegaraan. strategi yang 
inovatif dan menyenangkan untuk membantu peserta didik berpartisipasi aktif dalam proses 
pembelajaran, sehingga siswa benar-benar paham dan mengerti tentang materi yang diajarkan. Tujuan 
lainnya yaitu untuk menghilangkan rasa kebosanan peserta didik dalam mengikuti proses pembelajaran.  
Tujuan penelitian ini adalah: 
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1. Untuk merumuskan tawaran model pembelajaran Everyone is a Teacher Here kombinasi Card Sort  
dapat meningkatkan partisipasi belajar siswa dalam proses pembelajaran Pendidikan 
Kewarganegaraan pada siswa di kelas VII-C SMP Muhammadiyah 5 Surakarta tahun pelajaran 
2015/2016. 
2. Untuk mengetahui model pembelajaran Everyone is a Teacher Here kombinasi Card Sort dapat 
meningkatkan partisipasi belajar dalam proses pembelajaran Pendidikan Kewarganegaraan pada 
siswa di kelas VII-C SMP Muhammadiyah 5 Surakarta tahun pelajaran 2015/2016. 
3. Untuk menyempurnakan model pembelajaran Everyone is a Teacher Here kombinasi Card Sort dapat 
meningkatkan partisipasi belajar siswa dalam proses pembelajaran Pendidikan Kewarganegaraan 
pada siswa di kelas VII-C SMP Muhammadiyah 5 Surakarta tahun pelajaran 2015/2016. 
 
2. METODE PENELITIAN 
Menurut Saebani (2015:182), metode penelitian adalah metode yang digunakan dalam aktivitas 
penelitian, yaitu metode penelitian kuantitatif atau kualitatif, metode penelitian deskriptif, studi kasus, 
dan eksploratif.Jenis peneltian ini adalah penelitian kualitatf dengan menggunakan metode 
Research and Development (R&D). Metode penelitian kualitatif merupakan penelitian yang 
digunakan untuk meneliti objek pada kondisi alamiah. Data penelitian kualitatif  merupakan data 
yang berbentuk kata, kalimat, dan skema mengenai partisipasi belajar dalam proses pembelajaran PKn 
dengan strategi Everyone is a Teacher Here kombinasi Card Sort pada siswa kelas VII C SMP 
Muhammadiyah 5 Surakarta tahun pelajaran 2015/2016. Subjek penelitian ini adalah seluruh siswa 
kelas VII-C SMP Muhammadiyah 5 Surakarta. Objek penelitian ini adalah partisipasi belajar 
siswa dalam proses pembelajaran PKn. Tahap-tahap pelaksanaan dalam penelitian ini dimulai dari 
persiapan sampai dengan penulisan laporan penelitian. Secara keseluruhan semua kegiatan dilakukan 
selama kurang lebih empat bulan, yaitu sejak bulan April 2015 sampai dengan bulan Juli 2015.  
Teknik yang digunakan untuk mengumpulkan data dalam penelitian ini meliputi 
observasi, wawancara, dan dokumentasi. Teknik analisis data yang digunakan dalam penelitian ini, 
yaitu analisis data model alir baik dalam pengumpulan data, reduksi data, penyajian data, sampai 
penarikan kesimpulan atau verifikasi, karena setiap tahap saling berhubungan dan kesimpulan sebagai 
hasil proses analisis yang terjadi hanya satu kali.  
 
3. HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN 
Model pembelajaran dengan strategi Everyone is a Teacher Here kombinasi Card Sort meminta 
peserta didik untuk berani mengemukakan pendapatnya di kelas, senang trhadap pelajaran, dan 
semangat. Pembenahan dengan model pembelajaran strategi Everyone is a Teacher Here kombinasi Card 
Sort perlahan-lahan dapat menambah rasa ketertarikan siswa untuk mengikuti proses pembelaaran PKn. 
Pembenahan pelaksanaan pada uji coba model II adalah dengan meningkatkan motivasi, memberikan 
reward, serta mengajarkan peserta didik membuat pertanyaan yang menarik. Uji coba model II juga 
masih ada kendala karna tidak semua siswa katif mengikuti proses pembelajaran, sehinnga adanya 
penyempurnaan model yang diharapkan mampu mmeningkatkan aktivitas siswa secara menyeluruh.  
Jumlah siswa yang memiliki partisipasi belajar dalam proses pembelajaran PKn sebelum 
menerapkan strategi Everyone is a Teacher Here kombinasi Card Sort 10 anak (28,57%). Uji coba model I 
dengan model pembelajaran dengan strategi Everyone is a Teacher Here kombinasi Card Sort menunjukkan 
siswa yang memiliki parisipasi belajar meningkat menjadi 27 anak (77,14%) dan pada uji coba model II 
meningkat lagi menjadi 32 peserta didik (91,42%). Pelaksanaan uji coba model II ini dapat dikatakan 
telah mencapai indikator yang diinginkan oleh peneliti. 
Model pembelajaran dengan strategi Everyone is a Teacher Here kombinasi Card Sort mampu 
memberikan suasana yang berbeda pada siswa di kelas VII-C SMP Muhammadiyah 5 Surakarta, peserta 
didik yang semula tidak berani mengemukakan pendapatnya dengan strategi ini siswa lebih aktif 
menjawab pertanyaan, memperhatikan guru, berani mengajukan pertanyaan, dan semangat dalam 
belajar. Model pembelajaran tersebut disukai oleh peserta didik, karena model pembelajaran tersebut 
dianggap baru sehingga mampu memberikan suasana baru dalam proses pembelajaran PKn. Model 
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pembelajaran dengan strategi Everyone is a Teacher Here kombinasi Card Sort dianggap cukup berhasil 
karena adanya peningkatan yang cukup signifikan. Berdasarkan hasil tersebut berarti sudah ada hasil 
yang signifikan terhadap model pembelajaran dengan strategi Everyone is a Teacher Here kombinasi Card 
Sort. Hasil penelitian di atas memberikan siswa pada saat proses pembelajaran berlangsung dapat 
mengembangkan potensi yang dimiliknya dan dapat merubah tingkah laku peserta didik menjadi baik. 
Hasil temuan di atas mendukung hasil penelitian Petru Maior yang berjudul”Supervised learning 
using an active strategy” menyatakan bahwa “ it is obvious that our active learning is based a fundamental assumption, 
in this assumption the teacher should be capable to decide which are the “difficult” reggions”, dari penelitian tersebut 
dapat diambil kesimpulan bahwa dengan menerapkan pembelajaran aktif di dasarkan pada asumsi 
dasar, sehingga guru mampu untuk memutuskan pembelajaran dengan menggunakan strategi yang 
menarik dan siswa tidak merasa sulit dalam mengikuti pembelajaran. Kajian dengan hasil penelitian ini 
terdapat ketertarikan siswa dalam penggunaan pembelajaran aktif. Peneliti menerapkan pembelajaran 
aktif melalui model pembelajaran dengan strategi Everyone is a Teacher Here kombinasi Card Sort sehingga 
mampu meningkatkan partisipasi belajar siswa. Dapat disimpulkan bahwa dengan menggunakan 
pembelajaran aktif siswa tidak merasa sulit dalam mengikuti pembelajaran. 
Berdasarkan hasil penelitian yang sudah dikaitan dengan teori di atas, dapat disimpulkan bahwa 
hipotesis model pembelajaran dengan strategi Everyone is a Teacher Here kombinasi Card Sort dapat 
meningkatkan partisipasi belajar siswa dalam proses pembelajaran PKn pada siswa kelas VII-C SMP 
Muhammadiyah 5 Surakarta tahun pelajaran 2015/2016 dapat diterima. 
 
4. KESIMPULAN DAN SARAN  
Hasil penelitian digunakan untuk menyempurnakan model pembelajaran PKn dengan strategi 
Everyone is a Teacher Here kombinasi Card Sort untuk meningkatkan partisipasi belajar siswa. Penelitian ini 
dilakukan dalam dua uji coba model dengan menggunakan model alir. Kesimpulan yang dapat dalam 
penelitian model pembelajaran dengan strategi Everyone is a Teacher Here kombinasi Card Sort untuk 
meningkatkan partisipasi belajar siswa adalah sebagai berikut: 
1. Tawaran model pembelajaran dengan strategi Everyone is a Teacher Here kombinasi Card Sort dalam 
proses pembelajaran Pendidikan Kewarganegaraan  pada siswa kelas VII-C SMP Muhammadiyah 5 
Surakarta tahun pelajaran 2015/2016 untuk meningkatkan partisipasi belajar siswa. 
2. Model pembelajaran dengan strategi Everyone is a Teacher Here kombinasi Card Sort dapat 
meningkatkan partisipasi belajar siswa dalam proses pembelajaran Pendidikan Kewarganegaraan 
pada siswa kelas VII-C SMP Muhammadiyah 5 Surakarta tahun pelajaran 2015/2016 sebanyak 32 
siswa (91,42%) dari 35 peserta didik. 
3. Penyempurnaan model strategi Everyone is a Teacher Here kombinasi Card Sort diharapkan mampu 
meningkatkan partsipasi belajar siswa secara keseluruhan. 
4. Siswa yang memiliki partisipasi belajar dalam proses pembelajaran PKn sebelum uji coba model I 
menunjukkan siswa yang memiliki partisipasi belajar meningkat menjadi 27 siswa (77,14%) dan pada 
uji coba model II meningkat menjadi 32 anak (91,42%) dari 35 peserta didik. 
5. Peningkatan partisipasi belajar siswa di kelas VII-C dapat diamati melalui kemampuan siswa 
mengemukakan pendapat, mampu bekerjasama dalam kelompok, berani mengajukan pertanyaan, 
merespon dari jawaban siswa lain, tanggapan terhadap siswa lain, mengerjakan soal di depan kelas 
dan kesimpulan. 
Berdasarkan kesimpulan di atas maka, dapat di berikan saran-saran sebagai berikut: 
1. Kepala sekolah hendaknya tanggap terhadap segala masukan dari guru mengenai peningkatan 
mutu pembelajaran. 
2. Guru dalam proses belajar harus menggunakan model pembelajaran yang lebih efektif untuk siswa, 
dilengkapi dengan strategi, alat atau media pembelajaran yang mampu membantu siswa dalam 
memahami materi. 
3. Siswa hendaknya lebih fokus ketika pelajaran sudah dimulai dan ikut berpartisipasi secara aktif 
dalam proses pembelajaran. 
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4. Siswa hendaknya sadar bahwa proses belajar yang dilakukanya akan bermanfaat untuk dirinya 
sendiri sehingga ketika proses pembelajaran berlangsung tidak bertindak sesukanya. 
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